
910 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare                                              910 

 

 

 

 

 

 

Analisis Naratife: Perubahan Iklim Dan Dinamika Insiden 

Demam Berdarah Dengue Di Indonesia 
 

Narrative Analysis: Climate Change and the Dynamicts 

 of Dengue Fever Incidence in Indonesia 

 
Nur Aziza*1, Rahmi Amir 2, Nurlinda3, Dirman Sudarman4, Rasidah Wahyuni.5 

 

1,Mahasiswa  Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 
3Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Parepare  

e-mail:*1nurazisa2256@gmail.com, 2ammiandjala@gmail.com,3 Nurlinda3101@gmail.com 

rsdhwahyuni@gmail.com,4dirmansudarman@gmail.com) 

 

ABSTRACT 
 

Climate change is an urgent environmental issue characterized by long-term changes in air temperature, rainfall, 

and humidity that have a major impact on various aspects of life, including increasing cases of infectious diseases 

such as dengue fever (DBD). The purpose of this study was to identify the role of climate variables in accelerating 

the mosquito life cycle and determining the season with an increase in dengue fever cases. The method used is a 
systematic literature review with a prism 25 google sclora, scienedirect, proquest, journal. The results of the 

study showed that rainfall is the most dominant climate factor, contributing 84 % to the increase in dengue fever 

cases because stagnant water becomes a breeding ground for mosquitoes. The optimal temperature of 25-270C 

accelerates the growth of larvae and replication of the dengue virus while high humidity prolongs the life of 

mosquites the frequency of disease transmission. Conclusion climate change has a significant impact on the 

spread of dengue fever. Spkes in cases tend to occur during the rainy season, so mitigation strategies must be 

adaptive to increasingly unpredictable climate patterns. Preventive efforts such as improving climate monitoring 

systems are needed.  
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                              ABSTRAK   
 

Perubahan iklim adalah isu lingkungan mendesak yang yang ditandai oleh perubahan suhu udara, curah hujan, dan 

keembapan, jangka panjang yang berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan, termaksud meningkatnya 

kasus penyakit menular seperti demam berdarah dengue (DBD). Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

peran variabel iklim dalam mempercepat siklus hidup nyamuk dan menentukan musim peningkatan kasus DBD. 

Metode yang digunakan adalah systematic literature review dengan dengan pendekatan prisma menganalisis 25 

jurnal google sclora, scienedirect, dan proquest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan merupakan 
faktor iklim yang paling dominan, berkontribusi sebesar 84% terhadap peningkatan kasus DBD karena genangan 

air menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk. Suhu optimal 25-270C mempercepat pertumbuhan larva dan 

replikasi virus dengue sedangkan kelembapan tinggi memperpanjang umur nyamuk serta meningkatkan frekuensi 

penularan penyakit. Kesimpulan perubahan iklim memiliki dampak signifikan pada penyebaran DBD. Lonjakan 

kasus cenderung terjadi saat musim hujan, sehingga strategi mitigasi harus adaptif terhadap pola iklim yang 

semakin sulit diprediksi. Diperlukan upaya pencegahan seperti peningkatan sistem pemantauaniklim 
Kata kunci :Iklim, Demam Berdarah dengue (DBD), Suhu Udara, Curah Hujan,, Kelembapan 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Perubahan iklim merupakan salah satu isu lingkungan paling mendesak yang dihadapi dunia 

saat ini. Fenomena ini mengacau pada perubahan jangka panjang dalam suhu, curah hujan, dan 

pola cuaca lainnya di Bumi yang membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan. Salah satu ancaman kesehatan yang paling nyata adalah meningkatnya insiden 

penyakit menular berbasis dengue (DBD). Payakit ini disebabkan oleh virus dengue yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Menurut laporan World 

Health Organization (WHO), lebih dari 3,9 miliar orang dari 128 negara berisiko terinfeksi 

demam berdarah. 

 Kasus DBD tidak hanya meningkat dalam jumlah tetapi juga dalam tingkat keparahan. Secara 

nasional, Kementerian Kesehatan mencatat lebih dari 91 ribu kasus DBD hingga tahun 2024, dengan 

wilayah seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dan Banten menjadi yang tertinggi kasusnya. Di Sulawesi 

Selatan, jumlah kasus DBD sekitar 8.000 kasus per tahun, terutama di wilayah perkotaan seperti 

Makassar. Di Parepare, data lokal dari Dinas Kesehatan 2023 mencatat 300-500 kasus DBD per tahun, 

dengan lonjakan signifikan pada musim hujan antara Oktober hingga Januari. 

Perubahan iklim mempercepat siklus hidup nyamuk: suhu optimal 25-270C mempercepat 

pertumbuhan larva dan replikasi virus, curah hujan tinggi menciptakan genangan air sebagai tempat 

berkembang biak nyamuk, serta kelembapan yang tinggi memperpanjang masa hidup nyamuk dewasa 

dan meningkatkan potensi penularan. Fenomena cuaca ekstrem seperti banjir juga mengganggu layanan 

kesehatan, memperburuk penanganan kasus DBD. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bersifat kualitatif. Metode 

ini digunakan untuk mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan dan menyajikan 

temuan dari berbagai studi yang diteliti yang relevan dengan topik yang diteliti, yaitu hubungan antara 
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perubahan iklim dan insiden demam berdarah dengue (DBD). Systematic Literature Review (SLR) 

adalah pendekatan yang dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa semua penelitian yang 

relevan dalam suatu bidang telah dikaji secara menyeluruh dan objektif. 

 

 

HASIL 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 

PRISMA untuk menyeleksi artikel yang relevan. Artikel diperoleh dari tiga database utama 

yaitu ProQuest, Google Scholar, dan ScienceDirect. Proses seleksi dilakukan melalui lima 

tahapan, yaitu: identifikasi awal, penyaringan duplikat dan abstrak tidak lengkap, seleksi 

berdasarkan fokus studi (inovasi, intervensi, outcome, dan jenis studi), seleksi bahasa (Bahasa 

Indonesia dan Inggris), serta ketersediaan teks lengkap. 
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Tabel 1. Data Base Jurnal Dan Penyaringan Artikel 
 

Data Base  Jumlah 

Artikel  

Setelah Review 

Jurnal 

(Duplikat/Abstrak 
Tidak Lengkap 

Setelah Seleksi 

Inovasi, Intervensi, 

Outcome, Jenis Studi 

Setelah 

Disaring 

Bahasa Inggris 

Artikel 

yang 

Dipilih 
(Final 

ProQuest 1.186 36 36 31 25 

Google 

Scholar 

33 33 33 33 25 

ScienceDirect 36 36 36 36 25 

Total  1.255 105 105 100 25 

 

 

Penjelasan Proses: 

a. Tahap 1: Total awal pencarian artikel = 1.255 

b. Tahap 2: Penyaringan awal → tersisa 105 artikel (hapus duplikat dan abstrak tidak lengkap) 

c. Tahap 3: Seleksi berdasarkan kriteria (inovasi, intervensi, outcome, dan jenis studi) → tetap 105 

d. Tahap 4: Seleksi bahasa (Indonesia & Inggris) → tersisa 100 

e. Tahap 5: Penyaringan teks lengkap dan kesesuaian topik → dipilih 25 artikel final 

 

PEMBAHASAN 

     Pengaruh perubahan iklim terhadap peningkatan kasus merupakamn hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa perubahan iklim memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan kasus DBD di Indonesia. Peningkatan suhu dan curah 

hujan menciptakan kondisi ideal bagi perkembangbiakan nyamuk Aedes aeypti, sementara 

urbanisasi dan kepadatan pendudduk mempercepat penyebaran penyakit. 

       Perubahan iklim yang ditandai dengan fluaktuasi suhu, curah hujan, dan kelembapan tidak 

hanya mempengaruhi habitat penyebaran vektor, tetapi juga berintekrasi dengan faktor 

manusia, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih rentan terhadap penularan penyakit. 

Data dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geogfisika (BMKG) menunjukkan bahwa 

meningkatnya suhu tahunan di Indonessia makin memperlebar jangkauan geografi nyamuk 

Aedes aegypti, meningkatkan resiko penularan DBD didaerah yang sebelumnya tidak 

teridentifikasi sebagai zona rawan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

       Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah utama, yakni bagaimana 

peran variabel iklim (suhu udara, curah hujan, kelembapan ) dalam mempercepat siklus hidup 

nyamuk Aedes aegypti, dan kedua: apakah terdapat musim tertentu di Indonesia yang 

menunjukkan lonjakan insiden DBD. Berdasarkan hasil kajian terhadap 25 artikel ilmiah 

melalui metode systematic literature review dengan pendekatan PRISMA, dapat disimpulkan 

bahwa perubahan iklim memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap dinamika insiden 

DBD Indonesia. 

     Curah hujan terbukti menjadi variabel iklim yang paling dominan dalam mempengaruhi 

perkembangan nyamuk Aedes aegypti. Genangan air yang terbentuk akibat berperan besar 

sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk dan curah hujan tinggi tercatat berkontribusi hingga 

84% terhadap peningkatan kasus DBD. Suhu udara juga memengang peranan penting di mana 

suhu optimal antara 250C hingga 300C mempercepat siklus hidup nyamuk dan mempercepat 

replikasi virus dengue  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh maka 

beberapa saran yang dapat diajukan untuk berbagai pihak sebagai bentuk kontribusi dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Saran untuk pemerintahan dan pembuatan kebijakan 

          Pemerintahan pusat dan daerah, khususnya Dnas Kesehatan, perlu menyusun strategi 

pengendalian DBD yang berbasis iklim, dengan mempertimbangkan pola curah hujan, suhu 

udara, kelembapan. Sistem peringatan dini berbasis cuaca sebaiknya dikembangkan dan 

diintegrasikan dengan sistem surveilans penyakit berbasis wilayah. 

Bagi Dinas Kesehatan Daerah dan Puskesmas: 

       Dinas Kesehatan dan Puskesmas perlu memperkuat program edukasi masyarakat tentang 

keterkaitan antara perubahan iklim dan peningkatan risiko penyakit berbasis vektor seperti 

DBD. Edukasi harus lebih menekankan pentingnya tindakan preventif seperti menjaga 

kebersihan lingkungan, menghindari genangan air, dan melakukan 3M (Menguras, Menutup, 

dan Mendaur ulang) 
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